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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut 

1. Sebagian besar siswa baru SMKN 3 Gorontalo memiliki pengalaman 

psikologi yang baik dengan jumlah 220 responden dengan presentase 

87%. 

2. Siswa baru SMKN 3 Gorontalo memiliki tingkat spiritual yang baik 

dengan jumlah sebanyak 212 siswa dengan persentase 83,8%. 

3. Sebagian siswa baru SMKN 3 Gorontalo tidak melakukan perilaku 

kekerasan dengan jumlah 153 responden dan presentase 60,5%. Namun 

dari 100 responden yang melakukan perilaku kekerasan sebagian besar 

adalah siswa yang berjenis kelamin laki-laki. 

4.  Ada hubungan antara pengalaman psikologi dengan perilaku kekerasan 

pada siswa baru SMK Negeri 3 Gorontalo dengan hasil uji chi-square 

diperoleh nilai ρ = 0,008 (<0.05). 

5. Ada hubungan antara spiritual dengan perilaku kekerasan pada siswa 

baru SMK Negeri 3 Gorontalo dengan hasil uji chi-square diperoleh nilai 

ρ = 0,018 (<0.05).. 

5.2. Saran 

1. Untuk peneliti lanjutan diharapkan dapat mengembang penelitian ini 

dengan memperbanyak responden dan memperluas cakupan populasi 

menjadi beberapa sekolah. 
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2. Untuk sekolah/institusi pendidikan diharapkan dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai masukan dalam rangka pembinaan karakter serta 

menjadi tolak ukur agar dapat memperhatikan peserta didiknya terutama 

siswa baru agar terhindar dari perilaku kekerasan. 

3. Untuk dinas pendidikan, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai data yang patut untuk lebih diperhatikan untuk mencegah 

terjadinya tindak kekerasan di sekolah-sekolah yang ada di daerah. 

4. Untuk masyarakat, diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor dalam 

diri siswa ataupun remaja yang mempengaruhi fenomena perilaku 

kekerasan remaja dan menambah informasi dalam upaya pencegahan 

tindak kekerasan pada siswa. 
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